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Abstract Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran mendalam-deferensiasi berbasis PBL-STEM untuk
memfasilitasi tumbuhnya kemampuan pemecahan masalah
siswa. Pengabdian ini dilakukan sebanyak 5 kali, yakni 22 dan 29

Juli, dan 5, 12, dan 29 Agustus 2026, dengan kegiatan berturut-
turut memperkenalkan landasan teori terhadap pembelajaran

Kevwords: mendalam-deferensiasi  berbasis = PBL-STEM  berorientasi

Y o kemampuan pemecahan masalah dan memberi contoh praktik
Pembelajaran pembelajarannya, mengembangkan desain Modul Ajar berbasis
Mendalam, pembelajaran  mendalam-deferensiasi  berbasis PBL-STEM
Pembelajaran berorientasi kemampuan pemecahan masalah, mempraktikkan
Berdiferensiasi, PBL, Modul Ajar tersebut ke dalam 4 kelas pembelajaran riil sebanyak
STEM, Kemampuan 4 pertemuan @ 2 jam pelajaran, dan mengevaluasi dan

Pemecahan Masalah merumuskan tindak lanjut dari praktik kelas tersebut. Hasil
pengabdian ini menunjukan bahwa kemampuan siswa
meningkat dalam memecahkan masalah dengan rerata N-Gain
0,58 (kategori sedang), dan respon kilas balik materi pelatihan
menunjukkan bahwa hampir 90% guru merasa paham terhadap
Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM
berorientasi kemampuan pemecahan masalah dan merasa
mampu menyusun Modul Ajarnya, dan lebih dari 90% peserta
merasa mampu mempraktikkannya dalam pembelajaran riil di
kelas, serta peserta merekomendasikan pelatihan dengan model
yang sama tetapi dintegrasikan dengan media digital dan Al
berorientasi HOTS, keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan atau komunikasi.

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA sangat penting karena dapat memberikan pengetahuan mengenai
alam dan isinya (Rahmah, dkk, 2018), termasuk semua fenomena/permasalahan nyata di
dalamnya (Rusyadi, 2021). Tetapi, Pembelajaran IPA seringkali dianggap sulit untuk
dipahami (Avianty dan Anantyarta, 2020; Umami, 2022) karena materinya banyak yang
membutuhkan pemahaman mendalam, penalaran, dan penghafalan (Umami, 2022).
Kesulitan siswa ini mempengaruhi kemampuannya untuk memecahkan permasalahan
(Alwan, 2011; Jannah, dkk, 2016). Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa siswa
kesulitan dalam menyelesaikan pemecahan masalah (Afwa, dkk, 2016; Cahyani, 2012).
Pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuannya
untuk memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari (Socktor, 2016). Proses
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pemecahan masalah meliputi serangkaian langkah Useful description, Physics approach,
Specific application of physics, Mathematical procedures, dan Logical progression (Simbolon,
dkk, 2017). Serangkaian langkah ini bisa dicapai melalui pembelajaran efektif yang
menerapkan secara eksplisit strategi pemecahan masalah dan pemahaman (Anggara, dkk,
2012). Tuntutan pembelajaran yang demikian dipenuhi oleh Problem Based Learning (PBL)
karena siswa berpartisipasi secara aktif sehingga dapat membantu menguasai materi dan
menerapannya dalam memahami dan menentukan solusi suatu permasalahan nyata (Dwi,
dkk, 2013; Sani dan Malau, 2017; Kanyesigye, dkk, 2022; Yanto, dkk, 2021).

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) di Kemendikbudristek RI
menetapkan bahwa proses pembelajaran harus mendukung perkembangan kompetensi dan
karakter siswa secara holistik. Harapan ini bisa dicapai melalui penggunaan berbagai metode
pembelajaran yang bervariasi, misalnya belajar berbasis inkuiri, berbasis projek, berbasis
masalah, dan pembelajaran diferensiasi (Anggraena, 2022). Sedangkan Pembelajaran
Mendalam diharapkan oleh Kemendikdasmen RI mulai awal tahun 2025 yang menekankan
pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran (mindful),
bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful) (Suyanto, dkk, 2025). Tampak bahwa
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pembelajaran diferensiasi dan mendalam
tergolong pembelajaran yang direkomendasikan oleh pemerintah guna mengembangkan
kompetensi dan karakter siswa. Sementara itu, produk ilmiah IPA yang tersusun atas 3
komponen, yakni berupa konsep, prinsip, dan teori, dihasilkan melalui serangkaian proses
ilmiah (Mulyadi, dkk, 2016). Proses ilmiah ini tidak bisa lepas dari pengembangan diri siswa
dalam aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Tampak bahwa proses ilmiah ini dapat
didukun oleh penerapan PBL yang berorientasi pada masalah nyata yang tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif dan afektif, tetapi juga memperhatikan aspek psikomotorik
siswa (Yulanti, dk, 2019). Penyajian pembelajaran mendalam dan diferensiasi berbasis PBL
masih jarang dilakukan di sekolah.

Sementara itu, pembelajaran STEM mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan
matematika untuk memecahkan masalah nyata di kehidupan sehari-hari (La Force, dkk,
2016). Oleh karena itu pembelajaran PBL - Mendalam dan Diferensiasi akan memperoleh
hasil maksimal bila digabungkan dengan pendekatan STEM. PBL-STEM merupakan model
pembelajaran yang menghasilkan suatu desain teknik sebagai dasar siswa dalam
menggabungkan pengetahuan mereka dengan empat unsur STEM yang saling terintegrasi
untuk memecahkan permasalahan yang ada dikehidupan nyata (Lou, dkk, 2017). PBL
berbasis STEM memberi peluang pada siswa untuk lebih mengembangkan potensinya
melalui integrasi keempat disiplin STEM terutama ditekankan pada komponen enginering
(Kertil dan Gurel, 2016). Pendekatan STEM bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
siswa yang dibutuhkan dalam berkompetisi pada abad ke-21 (Becker dan Park, 2011).
Pembelajaran mendalam dan diferensiasi berbasis PBL-STEM masih jarang digunakan untuk
membangun kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pembelajaran diferensiasi merupakan muara dari perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA. Hal ini tampak pada penetapan BSKAP
Kemendikbudristek RI bahwa perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara
berurutan, mulai dari menganalisis capaian pembelajaran, mengembangkan alur tujuan
pembelajaran, tujuan pembelajaran, modul ajar, serta asesmen pada awal pembelajaran dan
pembelajaran terdiferensiasi (Anggraena, 2022). Sedangkan pembelajaran mendalam
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dilakukan melalui langkah memahami, mengaplikasi, dan dan merefleksi di bawah suasana
proses pembelajaran berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan
(joyful) (Suyanto, dkk, 2025). Juga, pada awal pembelajaran perlu dilakukan asesmen.
Asesmen tersebut akan memetakan kebutuhan belajar siswa, yang secar lengkap meliputi
kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa (Moningka, 2022). Hasil pemetaan ini
selanjutnya akan mewarnai aspek-aspek pembelajaran mendalam, dan pembelajaran
berdiferensiasi dalam konten/isi, proses, produk, dan lingkungan belajar (Marlina, 2019).
Variasi konten/isi dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperoleh produk yang bervariasi
dalam dukungan seting lingkungan belajar yang beragam. Hal yang demikian dapat
dijalankan melalui penyelesaian proses mekanisme penyelidikan ilmiah yang bervariasi
sehingga kemampuan pemecahan masalah dapat tumbuh lebih baik (Hariyadi, dkk, 2016).
Adanya diferensiasi ini bertujuan agar setiap anak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Dengan demikian pembelajaran mendalam dan diferensiasi mencakup konten-
proses-produk dan lingkungan belajar berbasis PBL-STEM ini diharapkan dapat membangun
lebih efektif kemampuan pemecahan masalah siswa.

Hasil wawancara dengan beberapa guru IPA SMP se-Kota Malang terungkap bahwa
meskipun telah dianjurkan untuk melakukan pembelajaran dengan model PBL dan
Pembelajaran Mendalam dan Diferensiasi di atas, tetapi guru-guru IPA masih jarang
menyelenggarakannya. Bahkan, masih ada guru yang belum melakukan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Pembelajaran IPA secara konvensional dilakukan yang guru
memberikan penjelasan kemudian diikuti dengan latihan soal dan di akhir beberapa
pertemuan pembelajaran diadakan tes formatif. Guru masih tampak melaksanakan
pembelajaran berpusat pada guru sehingga seolah-oleh konsep dan penerapannya oleh
siswa merupakan pemberian dari guru. Sesekali saja guru IPA melakukan pembelajaran
dengan model yang berpusat pada siswa, tetapi tidak dijelaskan mendasarkan diri pada
langkah-langkah model pembelajaran tertentu. Hal tersebut tidak sesuai dengan Kurikulum
Merdeka yang mengharuskan pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan
menerapkan pembelajaran mendalam dan berdiferensiasi. Fakta juga menunjukkan bahwa
[PA adalah berbagai peristiwa/permasalahan sehari-hari sehingga memerlukan solusi
engineering. Tetapi, hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa guru IPA masih jarang
menggunakan pendekatan STEM. Oleh karena itu, sangat sesuai bila solusi permasalahan di
atas adalah Pembelajaran Mendalam dan Diferensiasi berbasis PBL-STEM.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA guru jarang
menyajikan permasalahan keseharian, baik dalam pembelajaran maupun saat membuat
evaluasi, sehingga siswa bisa berlatih memperkuat kemampuan pemecahan masalahnya.
Kurikulum Merdeka mengutarakan bahwa kemampuan pemecahan masalah hendaknya
dilatihkan pada siswa untuk merespon isu-siu permasalahan global (Anggraena, 2022). Oleh
karena itu dirasa perlu untuk mengadakan pelatihan implementasi Pembelajaran Mendalam
dan Diferensiasi berbasis model PBL-STEM yang berorientasi kemampuan pemecahan
masalah bagi guru IPA. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PBL-STEM mampu
membangun kemampuan pemecahan masalah siswa (Marlina, 2019). Dengan demikian
tujuan pengabdian ini adalah mengembangkan Modul Ajar Pembelajaran Mendalam-
Deferensiasi berbasis PBL-STEM berorientasi kemampuan pemecaham masalah, dan
mepraktikannya dalam kelas pembelajaran riil.

METODE

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI RS EVAL VAV 1N (g5 I RPALLE LT (00 HITS)



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

896
J-Abdi Accredited

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.6, No.5 Oktober 2026 SINTA 4

oy
e

L

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilakukan dalam beberapa pertemuan dan
tahapan. Kegiatan PkM dilaksanakan di SMP 20 Malang, yang dikuti sekitar 43 peserta guru-
guru IPA SMP se-Kota Malang. Peserta tersebut terbagi atas 19 orang guru IPA SMPN se-Kota
Malang, 11 orang guru IPA SMP Swasta Malang, dan 13 orang guru IPA pengurus MGMP [PA
SMP se-Kota Malang. Bentuk kegiatan adalah Pelatihan Pengembangan Modul Ajar untuk
Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan
Pemecahan Masalah bagi Guru [PA SMP Se-Kota Malang. Kegiatan ini dilakukan selama 5 kali
pertemuan, yakni 22 dan 29 Juli, dan 5, 12, dan 29 Agustus 2026.

Pertemuan pertama, yakni pada 22 Juli 2026, dilaksanakan pengabdian Tahap 1 selama
8 jam yang meliputi kegiatan: a. Memperkenalkan landasan teori terhadap Pembelajaran
Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan
Masalah; dan b. Memberi contoh praktik pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis
PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah. Pertemuan kedua, yakni pada
29 Juli 2026, dilaksanakan pengabdian Tahap 2 selama 8 jam yang meliputi kegiatan:
Mengembangkan desain Modul Ajar Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-
STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah. Pertemuan ketiga dan keempat
menggunakan 2 kali 8 jam, yakni pada 5 dan 12 Agustus 2026, dilaksanakan pengabdian
Tahap 3 yang meliputi kegiatan: Praktik Modul Ajar Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi
Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah ke dalam kelas
pembelajaran riil. Setiap Praktik Modul Ajar ini dilakukan secara Lesson Studi, yang terdiri
dari Plan (persiapan) 1 jam pelajaran, Do (praktik di kelas) 2x2 jam pelajaran, dan See
(refleksi) 3 jam pelajaran. Pelaksanaan Tahap 4 dilaksanakan pada pertemuan kelima, yakni
pada 29 Agustus 2026, yang merupakan evaluasi kegiatan yang berupa presentasi hasil
observasi pembelajaran riil di kelas beserta skor kemampuan pemecahan masalah siswa.
Pada pertemuan ini juga dilakukan pengisian angket respon peserta pelatihan terhadap
keseluruhan proses pengabdian kepada masyarakat, dan perumusan rencana tindak lanjut.

HASIL

Dalam rangka meningkatkan profesionalitas guru-guru IPA SMP se-Kota Malang dalam
pembelajaran diadakanlah pelatihan Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-
STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah. Untuk itu dilakukan serangkaian
kegiatan pengabdian yang meliputi: 1) memperkenalkan landasan teori terhadap
Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan
Pemecahan Masalah, dan mendemontrasikan contoh praktik pembelajarannya, 2)
Mengembangkan desain Modul Ajar berbasis Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis
PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah, 3), Mempraktikkan sebanyak
2 minggu Modul Ajar berbasis Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM
dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah ke dalam kelas pembelajaran riil, dan 4).
Mengevaluasi praktik kelas Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan
Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah, dan merumuskan tindak lanjutnya. Adapun
kegiatan ini dilakukan selama empat hari setiap hari Rabu, yaitu pada tanggal 22 dan 29 Julj,
dan 5, 12, dan 29 Agustus 2026 dengan rincian kegiatan sebagai berikut.

Pada Rabu, 22 Juli 2026, dilakukan tahapan pertama, yang dimulai dengan
diselenggarakannya pemaparan materi tentang teori tentang Pembelajaran Mendalam-
Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah, dan
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memberi contoh praktik pembelajarannya. Pemaparan materi ini, secara berturut-turut,
meliputi memberikan orientasi tentang Pembelajaran Mendalam, Pembelajaran
Deferensiasi, Model Pembelajaran PBL-STEM dan Kemampuan Pemecahan Masalah, dan
contoh Modul Ajar berbasis Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan
Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah, serta bagaimana praktik membuat Modul
Ajar tersebut. Pada tahap pertama ini pula para peserta dibagi secara acak menjadi beberapa
kelompok, yang masing-masing kelompok mendiskusikan secara berturut-turut tentang
Kisi-kisi Instrumen Pemecahan Masalah (Tujuan Pembelajaran, Indikator Butir Soal (ABCD),
Soal, dan Rubrik Penskoran), Sains (Metode Ilmiah), Engineering (Rekayasa) & Teknologi,
Pembelajaran Deferensiasi (konten, proses, produk, dan lingkungan belajar), Pembelajaran
Mendalam (Proful Lulusan, Prinsip Pembelajaran, dan Pengalaman Belajar), dan Problem
Based Learning. Diskusi pembahasan berbagai bagian modul ajar ini sangat membantu dalam
kegiatan tahap kedua, yakni pengembangan desain Modul Ajar.

Pada Rabu, 29 Juli 2026, tahapan kedua adalah mengembangkan desain Modul Ajar
berbasis Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi
Kemampuan Pemecahan Masalah. Secara rinci perangkat Modul Ajar yang dikembangkan
berupa Modul Ajar, LKPD, dan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. Modul Ajar
dirancang dalam 4 kali tatap muka @ 2 jam pelajaran, yang 2 kali tatap muka untuk pre-tes
kemampuan pemecahan masalah dan dilanjutkan dengan aspek sains STEM, yaitu praktikum
di laboratorium dan aspek engineering STEM sampai desain, dan 2 kali tatap muka terakhir
meneruskan aspek engineering STEM sampai tahap diskusi di kelas. Secara keseluruhan
keempat tatap muka pembelajaran ini membuat proyek/produk miniatur teknologi sebagai
solusi dari permasalahan yang diajukan di 2 tatap muka pertama. Kegiatan ini didahului
dengan kesepakatan materi yang akan dibelajarkan pada praktik kelas riil. Setelah
didiskusikan dalam beberapa waktu kemudian dispakati bahwa materi tersebut bertemakan
Pemanfaatan Bidang Miring untuk Membantu Fasilitasi Siswa Disabilitas. Berikutnya,
dilakukan pembagian kelompok yang didasarkan atas lokasi sekolah berdekatan dari tempat
bekerja peserta pelatihan. Pembagian ini menghasilkan 6 kelompok, yang masing-masing
menyepakati tempat praktik kelas riril di SMPN 8 Malang, SMP Islam Malang, SMPN 23
Malang, SMPN 4 Malang, SMPN 12 Malang, dan SMPN 16 Malang. Setiap kelompok terdiri dari
sekitar 5 sd 7 guru IPA. Kelompok harus menyepakati setidaknya 2 hal, yakni tentang 1 orang
guru yang menjadi guru model, dan lainnya sebagai pengamat. Pembuatan Modul Ajar
dilakukan oleh tiap kelompok dimulai dari setelah hari pertama pengabdian, dibahas sampai
hampir final di pertemuan kedua pengabdian, dan dilanjutkan sampai dengan sebelum hari
priktik pembelajaran di kelas riil.

Pada Rabu, 5 dan 12 Agustus 2026, dilakukanlah tahapan ketiga, yakni praktik
pembelajaran di kelas riil. Secara keseluruhan praktik pembelajaran ini dilakukan selama 4
kali tatap muka @ 2 jam pelajaran. Tatap muka pertama digunakan untuk pre-tes
kemampuan pemecahan masalah selama 1 jam pelajaran dan dilanjutkan dengan
pembukaan Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM. Tatap muka kedua
dilakukan untuk memenuhi aspek sains STEM, yaitu praktikum di laboratorium dan aspek
engineering STEM sampai desain. Tatap muka ketiga dan keempat diguanakan untuk
menyelesaikan kegiatan engineering, dan diakhiri dengan postes kemampuan pemecahan
masalah selama 1 jam pelajaran. Secara tepatnya kapan hari, tanggal dan jam pelajaran
dilaksanakan bergantung pada kesepakatan kelompok yang didasarkan terutama pada sajian

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI RS EVAL VAV 1N (g5 I RPALLE LT (00 HITS)



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

898
J-Abdi Accredited

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.6, No.5 Oktober 2026 SINTA 4

oy
8

jam pelajaran IPA di sekolah tempat guru model bekerja.

Pada praktik ini guru model menyelenggarakan Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi
Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah, dan sejumlah guru
menjadi observer. Dengan demikian praktik riil ini menggunakan rangkaian Lesson Studi,
yakni Plan (persiapan) 1 jam pelajaran, Do (praktik di kelas) 2x2 jam pelajaran, dan See
(refleksi) 3 jam pelajaran sebanyak 2 kali, yakni LS pertama yang meliputi tatap muka
pertama dan kedua, dan LS kedua yang meliputi tatap muka ketiga dan keempat. Pada Plan
ditekankan kembali materi dan pendekatan pembelajaran, dan aturan peserta menjadi guru
model dan observer. Selama Do para observer menyoroti terutama 4 hal yang terjadi dalam
pembelajaran, yakni (1) apakah apersepsi telah membuat siswa belajar, (2) apa saja usaha
guru yang baik dan adakah alternatif usaha yang lebih baik lagi, (3) apakah terdapat siswa
yang tidak belajar dan mengapa tidak belajar serta bagaimana solusinya, dan (4) pengalaman
berharga apa yang diperoleh. Setelah pembelajaran selesai dilakukan refleksi untuk
membahas hasil observasi tadi.

Pada Rabu, 29 Agustus 2026, dilakukan tahapan keempat adalah mengevaluasi praktik
kelas Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi
Kemampuan Pemecahan Masalah, dan merumuskan tindak lanjutnya. Pada kegiatan ini
setiap kelompok menyajikan presentasi pembelajarannya berdasarkan hasil observasi
pembelajaran dan hasil pre-postes kemampuan pemecahan masalah. Pada sesi presentasi ini
terungkap bahwa Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM terbukti
mampu menghasilkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang baik, seperti kelas
kelompok 1 sampai 6, masing-masing menghasilkan kemampuan pemecahan masalah
dengan skor rata-rata dan simpangan Pretes 71,84 (6,61) ke Postes 86,96 (7,40) sehingga
diperoleh peningkatan N-gain = 0,54 kategori sedang; Pretes 52,78 (14,87) ke Postes 92,86
(13,32) sehingga diperoleh peningkatan N-gain = 0,85 kategori tinggi; Postes 61,93 (7,11)
dan Postes 95,27 (2,96) sehingga diperoleh peningkatan N-gain = 0,88 kategori tinggi; Pretes
55 (12,054) ke Postes 73,52 (14,47) sehingga diperoleh peningkatan N-gain = 0,41 kategori
sedang; Pretes 72,05 (9,29) ke Postes 85,43 (11,06) sehingga diperoleh peningkatan N-gain
= 0,48 kategori sedang; dan Pretes 25 (15,14) ke Postes 50 (23,77) sehingga diperoleh
peningkatan N-gain = 0,33 kategori sedang.

Pada sesi presentasi kelompok juga terungkap temuan saat refleksi. Saat apersepsi
terdapat sejumlah siswa yang sudah berani menjawab pertanyaan guru sehingga terdapat
saran agar apersepsi menjadi lebih baik di antaranya perlu memberikan pancingan berupa
kondisi ntara sehari-hari, dan menambahkan ice breaking, musik atau game. Secara rerata
guru telah melakukan usaha positif agar kelas konduksif, tetapi terdapat beberapa saran
yang lebih menantang di antaranya adalah ada tugas untuk kelompok yang tidak presentasi,
di bagian awal dijelaskan lebih dahulu isi LKPD dan tata cara percobaan. Saat pembelajaran
masih ada saja siswa yang belum belajar dan indikasinya, misalnya siswa hanya diam dalam
kelompok, yang kemudian dberikan saran di antaranya membuat peran pada masing-masing
anggota kelompok melalui kesepakatan yang dipimpin ketua kelompok. Tentang
pengalaman berhaga yang diperoleh beberapa guru menyampaikan di antaranya adalah
setiap siswa memiliki pengetahuan dan daya tangkap yang berbeda, perlu penanganan sesuai
karakteristik masing-masing, dan penerapan pembelajaran STEAM pada materi bidang
miring memberikan kita pengetahuan bahwa dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan
barang sederhana untuk menciptakan bidang miring.
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Kegiatan terakhir di tahap keempat adalah menjaring respon guru-guru terhadap
pelaksanaan pelatihan ini dengan menggunakan Google Form. Respon guru-guru terinci pada
8 bagian, yaitu (1) bagaimana kemampuan guru-guru membuat dan mempraktikkan modul
ajar sebelum pelatihan, (2) mengenal tema Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis
PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah saat sebelum mengikuti
pelatihan, (3) saat menerima materi Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-
STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah di hari pertama pelatihan, (4) saat
membuat perangkat Modul Ajar, (5) saat mempraktikkan perangkat Modul Ajar, (6) saran
berkait penerapan Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan
Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah, (7) tindak lanjut berkait dengan usulan
kegiatan mendatang, dan (8) saran perbaikan pelatihan. Hasil respon hal pertama sampai
dengan  kelima, berturut-turut adalah baru 75,24% guru mengembangkan dan
mempraktikkan modul ajar secara benar; baru 70,24% guru telah mengenal tema
Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan
Pemecahan Masalah, tetapi baru sebanyak 54,29% guru yang telah melaksanakan
pembelajaran Mendalam-Deferensiasi PBL-STEM; dan sebanyak 89,69% guru memahami
materi Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi
Kemampuan Pemecahan Masalah; sebanyak 88,94% guru telah mampu membuat desain
Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan
Pemecahan Masalah; dan sebanyak 91,19% guru telah merasa mampu untuk
mempraktikkan Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi
Kemampuan Pemecahan Masalah. Terdapat sejumlah saran berkait dengan butir nomor
enam di antaranya adalah permasalahan yang dipelajari bisa dipilih dari permasalahan
kontekstual yang dikemukakan oleh siswa, perlu diterapkan untuk materi lain IPA bahkan
non-IPA kalau perlu lintas matapelajaran di semua sekolah peserta pelatihan secara yang
relevan secara LS dan minimal 2 kali setiap semester, pembelajaran ini dapat diguakan untuk
membangun kemampuan lain seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi.

Berkait dengan hasil angket nomor tujuh, yakni tindak lanjut berkait dengan usulan
kegiatan mendatang ditemukan hal berikut. Kegiatan LS sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas sehingga perlu diadakan lagi
secara rutin. Perlu pelatihan dengan tema di antaranya pelatihan psikologi emosional guru,
pemanfaatan teknologi integrasi alat bantu digital & Artificial Intelligence untuk merancang
proyek STEM dan asesmennya, PBL-STEM berorientasi HOTS, pelatihan penggunaan Al
untuk membuat soal hots sesuai kisi- kisi TKA, pelatihan kupas tuntas tujuan Kurikulum
Merdeka Direvisi sesuai dengan CP murid SMP, pelatihan identifikasi materi IPA dalam CP
relevan pembelajaran PBL-STEM, dan pelatihan eksperimen keren pada pembelajaran IPA.

DISKUSI

Kegiatan pengabdian hari pertama, yakni pemaparan pemaparan materi tentang teori
tentang Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi
Kemampuan Pemecahan Masalah, dan memberi contoh praktik pembelajarannya.
Pembelajaran Mendalam diharapkan oleh Kemendikdasmen RI mulai awal tahun 2025 yang
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran
(mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful) (Suyanto, dkk, 2025).

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI RS EVAL VAV 1N (g5 I RPALLE LT (00 HITS)



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

900
J-Abdi Accredited

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.6, No.5 Oktober 2026 SINTA 4

oy
8

L

Pembelajaran berdiferensiasi meliputi diferensiasi dalam hal Konten/isi, Proses, Produk, dan
Lingkungan belajar (Marlina, 2019). Model PBL terdiri dari 5 tahap (sintaks), yaitu Orientasi
Peserta didik pada Masalah, Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, Membimbing
penyelidikan individual/ kelompok, Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arend, 2011). Proses
pemecahan masalah meliputi serangkaian langkah Useful description, Physics approach,
Specific application of physics, Mathematical procedures, dan Logical progression (Simbolon,
dkk, 2017). Reeve (2013) mengadopsi definisi pendidikan STEM sebagai pendekatan
interdisiplin pada pembelajaran yang di dalamnya peserta didik menggunakan science,
technology, engineering, dan mathematics dalam konteks nyata yang mengkoneksikan antara
sekolah, dunia kerja, dan dunia global, sehingga mengembangkan literasi STEM yang
memampukan peserta didik bersaing dalam era ekonomi baru yang berbasis pengetahuan.
Tahapan kedua adalah mengembangkan desain modul Ajar berbasis Pembelajaran
Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan
Masalah. Saat sintaks pertama, yaitu Orientasi Peserta didik pada Masalah, guru mengajak
siswa untuk mencermati dan menghayati permasalahan nyata yang berkait dengan materi
pemanfaatan bidang miring pada fasilitasi untuk siswa disabilitas. Permasalahan ini bisa
berbentuk gambar atau video yang siswa bisa berlatih kemampuan pemecahan masalah
indikator Useful Descriprion. Berdasarkan permasalahan ini pula siswa bisa melakukan
aspek Sains yang pertama berupa mengajukan pertanyaan. Pada sintaks kedua, yaitu
Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, siswa diorganisasi ke dalam sejumlah kelompok
untuk mulai menyelesaikan seluruh aspek Sains yang tersisa, yakni berturut-turut
merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen penyelidikan kelompok, menyajikan data
hasil pengamatan atau pengukuran, melakukan analisis data, dan melakukan diskusi kelas
sharing hasil eksperimen. Dalam hal ini siswa bisa berlatih seluruh indikator kemampuan
pemecahan masalah, yakni Useful description, Physics approach, Specific application of physics,
Mathematical procedures, dan Logical progression. Di bagian akhir dari sintaks kedua PBL ini
guru meminta siswa untuk mencaris ebanyak-banyaknya contoh teknologi yang memiliki
prinsip bekerja sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan yang telah dimanfaatkan
oleh manusia dalam mengatasi permasalahan sehari-hari. Pada sintaks ketiga PBL, yakni
membiming penyelidikan kelompok, guru menyajikan permasalahan kontekstual yang
menjadi dasar pelaksanaan aspek engineering dalam STEM. dalam fase ini siswa bisa berlatih
menjalankan empat langkah pertama aspek engineering, yakni Identify the Problem, Need or
Preference, Information Gathering to Develop Possible Solutions, Selection of the Best Posible
Solution, dan Design and Making. Pada kegiatan engineering ini siswa melakukan berturut-
turut mengemukakan sebanyak-banyaknya solusi untuk mengatasi masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya, memilih 1 solusi terbaik dari sejumlah solusi yang telah ditetapkan
sebelumnya, mengembangkan sebanyak-banyaknya desain miniatur teknologi dari solusi
terbaik yang telah dipilih sebelumnya, memilih 1 desain terbaik, menentukan sebanyak2nya
alat dan bahan, dan kemukakan keuntungan dan kelemahannya, lalu pilih alat dan bahan
optimal, serta berlatih untuk membuat produk miniatir teknologi. Pada sintaks keempat PBL,
yakni mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa meneruskan langkah engineering
dalam menyelesaikan miniatir teknologi sebagai solusi permasalahan yang telah diajukan.
Langkah engineering tersebut adalah melanjutkan langkah keempat dan
menyempurnakannya dalam langkah kelima, yakni Testing to See if it Works. Dalam hal ini
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siswa menguji produk tersebut apakah dapat berfungsi sesuai dengan tujuan awal yang telah
ditetapkan. Berdasarkan hasil uji ini siswa membuat sejenis poster yang memuat spesifikasi
atau karakteristik produk miniatur teknologi tersebut. Poster tersebut sebagai persiapan
presentasi dalam diskusi kelas untuk memperoleh saran dan masukan. Pada sintaks terakhir
PBL, yakni menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa menuntaskan
2 langkah engineering, yakni modifications & improvement, dan Assessment. Pada fase ini
siswa bisa saja melakukan modifikasi produk miniatur teknologi tersebut jika terdapat
bagian yang kurang ataupun bahkan belum berfungsi dengan baik. Kemudian siswa
membawa produk miniatur teknologi dan poster untuk didemonstrasikan dan
dipresentasikan secara berkelompok di depan kelas. Hasil dari presentasi ini digunakan
untuk menyempurnakan isi poster dan membuat laporan proyek. Pada sintaks terakhir PBL
ini siswa juga diajak untuk kembali mencermati usulan sejumlah nama teknologi
sebelumnya, tetapi kali ini siswa diminta untuk mendeskripsikan karakteristik, spesifiaksi,
dan cara kerja teknologi tersebut. Seperti pada sintaks PBL yang kedua, untuk sintak ketiga
sampai kelima inipun siswa berlatih seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah.
Tampak bahwa pada Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM ini aspek
engineering dalam STEM memegang peranan paling penting. Engineering memiliki tujuh
langkah, yaitu identifiasi permasalahan, merumuskan sebanyak mungn solusi, memilih solusi
terbaik, meencanakan dan membuat produk, menguji produk dan merevisinya jika perlu
(Reeve, 2015).

Tahapan ketiga adalah dilakukan praktik Modul Ajar berbasis Pembelajaran Mendalam-
Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah ke
dalam kelas pembelajaran riil. Pembelajaran PjBL-STEM-AF mampu memperbaiki kualitas
pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah siswa di semua kelompok praktik
meningkat dalam kategori sedang dan tinggi. Hasil pengabdian ini setidaknya sesuai dengan
sejumlah penelitian di antaranya model PBL-STEM mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi optik (Parno, dkk, 2019); model PBL-STEM dengan asesmen
formatif mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi suhu
dan kalor (Alfiana, dkk, 2021); pendekatan STEM dengan media simulasi virtual mampu
membangun kemampuan pemecahan amsalah siswa (Parno, dkk, 2021); dan pendekatan
STEM dengan asesmen formatof dalam PBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
amsalah pada materi fluida statik (Parno, dkk, 2021). Intregrasi semua aspek STEM ke dalam
prose pembelajaran menyebabkan pengetahuan lebih bermakna karena siswa terlibat dalam
proses dan desain produk, yang mampu mengumpulkan, mengorganisasikan, dan
berkomunikasi satu sama lain dalam kaitan perolehan konsep (Torlakson, 2014). Hal yang
demikian mampu membuat siswa termotivasi untuk belajar lebih dalam lagi (Guthrie, dkk
2000). Lebih jauh lagi, dengan integrasi STEM, siswa terdorong untuk mengoptimalkan
harapan dan mimpinya tentang masa depan, dan perhatiannya dalam sain dan matematika
(Stohlmann, dkk, 2012). Pendek kata, semua perolehan dari PBL-STEM dapat menunjang
tercapainya literasi sains siswa secara optimal.

KESIMPULAN

Pembelajaran Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan terbukti
mampu menghasilkan kemampuan siswa meningkat dalam memecahkan masalah dengan
rerata N-Gain 0,58 (kategori sedang). Secara rinci peningkatan tersebut terdiri dari kelas
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kelompok 1 sampai 6, masing-masing menghasilkan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dengan N-gain = 0,54 kategori sedang; N-gain = 0,85 kategori tinggi; N-gain = 0,88
kategori tinggi; N-gain = 0,41 kategori sedang; N-gain = 0,48 kategori sedang; dan N-gain =
0,33 kategori sedang.

Berdasarkan respon peserta dideskripsikan sebelum pelatihan baru sekitar 70% guru
mengembangkan dan mempraktikkan modul ajar secara benar dan mengenal tema
Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan
Pemecahan Masalah, serta baru sekitar 50% guru yang telah melaksanakan pembelajaran
Mendalam-Deferensiasi PBL-STEM. setelah pelatihan hampir 90% guru telah memahami
materi Pembelajaran Mendalam-Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi
Kemampuan Pemecahan Masalah; dan mampu membuat desain Pembelajaran Mendalam-
Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah; dan
lebih dari 90% guru telah merasa mampu untuk mempraktikkan Pembelajaran Mendalam-
Deferensiasi Berbasis PBL-STEM dan Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah. Pada
pelatihan mendatang peserta merekomendasikan pelatihan dengan model yang sama tetapi
dintegrasikan dengan media digital dan Al berorientasi HOTS, keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan atau komunikasi.
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